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ABSTRAK

RINA WATI: Pengaruh Model Numbered Head Together (NHT) didukung Media Realia terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Pecahan pada Siswa Kelas IV SDN
Tanjungkalang V Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri,
2019.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan, pada Siswa Kelas 1V SDN Tanjungkalang V
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran Matematika materi pecahan. Hal ini disebabkan karena selama pembelajaran
berlangsung, siswa cenderung tidak aktif dan kurang ada timbal balik dari siswa. Terlihat bahwa
perhatian siswa terhadap pembelajaran masih kurang. Hal ini terbukti dari nilai UTS yang diperoleh
siswa dalam mata pelajaran Matematika yang rendah dan mayoritas 60% nilai di bawah KKM.
Sebagai upaya keaktifan belajar siswa saat pembelajaran Matematika, diperlukan pemilihan dan
penerapan model pembelajaran yang tepat, yang disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik mata
pelajaran serta kondisi siswa, sehingga permasalahan yang terjadi di SDN Tanjungkalang V
disarankan untuk diselesaikan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
Non Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu
kelas IVA dan kelas 1VB SDN Tanjungkalang V Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk.
Pengumpulan data diperoleh dengan teknik tes. Data-data yang terhimpun dianalisis menggunakan uji
t-tes.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. (1) Penggunaan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) didukung media realia berpengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan siswa kelas 1V SDN
Tanjungkalang V Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk dengan tingkat ketuntasan klasikal
93,33%. Hal ini terbukti dengan tingginya t, 14,494 > t, 14, 2,074. (2) Penggunaan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) tanpa didukung media realia berpengaruh sangat signifikan
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan siswa kelas IV SDN
Tanjungkalang V Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk dengan tingkat ketuntasan klasikal
43,16%. Hal ini terbukti dengan tingginya t, 8,319 > t; 14, 2,080. (3) Ada perbedaan pengaruh yang
sangat signifikan antara penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) didukung
media realia dibanding model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tanpa didukung media
realia terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan siswa kelas IV
SDN Tanjungkalang V Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Hal ini terbukti dengan tingginya
t, 6,796 > t; 10, 2,017 dan dari hasil perbandingan mean kelompok eksperimen 86,57 > mean kelompok
kontrol 72,74.

Kata Kunci : Model NHT, Kemampuan Menyelesaikan Masalah Pecahan.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu hal
terpenting yang harus dipenuhi dalam
setiap manusia. Pendidikan secara
umum berarti suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri tiap indi-
vidu untuk dapat hidup dan melang-
sungkan kehidupan. Pembangunan
pendidikan adalah salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas hidup
bangsa, dengan demikian pandangan
ini jelas bahwa tujuan pendidikan
adalah melakukan perubahan perilaku
ke arah pengembangan potensi sumber
daya manusia. Hal ini sejalan dengan
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yang
menegaskan:

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan
dan membentuk watak serta
peradapan bangsa yang bermar-
tabat guna mencerdaskan kehi-
dupan bangsa. Pendidikan Nasi-
onal juga bertujuan untuk meng-
embangkan potensi peserta didik
untuk menjadi manusia yang be-
riman kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara Yyang
demokratis serta bertanggung
jawab.

Untuk mewujudkan tujuan terse-
but berarti harus ditempuh melalui
proses pembelajaran di lembaga pen-

didikan formal. Proses pembelajaran

bertujuan untuk meningkatkan kualitas

siswa yaitu siswa yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepri-
badian, berdisiplin, bekerja Kkeras,
tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat jasma-
ni dan rohani. Pendidikan nasional
juga harus mampu menumbuhkan dan
memperdalam rasa cinta pada tanah
air, mempertebal semangat kebangsa-
an dan rasa kesetiakawanan sosial. Se-
jalan dengan itu dikembangkan akti-
fitas belajar dan mengajar yang dapat
menumbuhkan rasa percaya pada diri
sendiri. Dengan demikian pendidikan
nasional diharapkan mampu mewujud-
kan siswa yang dapat mengembangkan
potensi-potensinya  melalui  proses
pendidikan yang mana ujung tombak-
nya adalah guru.

Namun dapat diketahui bersama
bahwa di lembaga pendidikan dasar
(SD) ada berbagai macam pelajaran di
sekolah yang secara umum dipelajari,
yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Matematika, Baha-
sa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam,
Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Muatan
Lokal. Menurut pengamatan di SDN
Tanjungkalang V Kecamatan Ngrong-
got Kab. Nganjuk sebagian siswa
menganggap pelajaran  matematika

dengan materi pecahan, sebagian besar
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siswa masih kurang memahami. Hal
tersebut dibuktikan dari nilai UTS
yang diperoleh siswa dalam mata
pelajaran Matematika yang rendah dan
mayoritas 60% nilai di bawah KKM.
Hal ini disebabkan selama pembelajar-
an berlangsung, siswa cenderung tidak
aktif dan kurang ada timbal balik dari
siswa. Terlihat bahwa perhatian siswa
tterhadap pembelajaran masih kurang.
Siswa sibuk mengobrol dan bercanda
dengan teman, bahkan beberapa siswa
menggambar dan membaca buku se-
lain buku mata pelajaran yang sedang
diajarkan. Selama proses pembelajar-
an, tidak ada satu pun siswa yang
aktif untuk bertanya ataupun menja-
wab pertanyaan dari guru. Guru harus
menunjuk salah satu siswa untuk men-
jawabnya. Ketika diberikan tugas da-
lam kelompok, terdapat beberapa sis-
wa yang tidak ikut berpartisipasi da-
lam kegiatan kelompok. Metode yang
biasa digunakan guru adalah metode
ceramah, pemberian tugas dan tanya
jawab dimana siswa mendengarkan
materi yang disampaikan guru tanpa
ada kesempatan untuk menanggapi.
Aktivitas yang dilakukan siswa ada-
lah mencatat materi yang disampaikan
guru selama pembelajaran, sehingga

siswa merasa bosan dan mengantuk.

Agar dapat meningkatkan ke-
aktifan belajar siswa saat pembelajar-
an Matematika, diperlukan pemilihan
dan penerapan model pembelajaran
yang tepat, yang disesuaikan dengan
tujuan dan karakteristik mata pelajaran
serta kondisi siswa.

Untuk mengatasi masalah keak-
tifan belajar agar tidak berkelanjutan
maka perlu diterapkan metode pembe-
lajaran yang tepat. Sesuai permasala-
han yang terjadi di SDN Tanjungka-
lang V disarankan untuk mengguna-
kan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) untuk mengata-
si hal tersebut.

Hal tersebut sejalan dengan ke-
unggulan Numbered Head Together
(NHT) yang dijelaskan oleh Hamdaya-
ma (2014:177), yaitu: Keunggulan
Numbered Head Together (NHT) di-
antaranya: (1) Melatih siswa untuk
dapat bekerja sama dan menghargai
pendapat orang lain, (2) Melatih siswa
untuk bisa menjadi tutor sebaya, (3)
Memupuk rasa kebersamaan, (4)
Membuat siswa menjadi terbiasa
dengan perbedaan. Selanjutnya dalam
proses belajar mengajar perlu ada du-
kungan atau faktor pendukung berupa
media pembelajaran.

Di samping penerapan model

pembelajaran ini bisa didukung deng-
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an penggunaan media pembelajaran.
Media yang dianggap tepat digunakan
bersamaan dengan penerapan model
Numbered Head Together (NHT)
untuk mata pelajaran Matematika
adalah media realia.

Media realia adalah alat pe-
nyampaian informasi yang berupa
benda atau obyek yang sebenarnya
atau asli dan tidak mengalami peru-
bahan yang berarti. Sebagai obyek
nyata, realia merupakan alat bantu
yang bisa memberikan pengalaman
langsung kepada pengunaan agar da-
pat lebih efektif dan efisien menuju
kepada tercapainya tujuan pembelaja-
ran yang diharapkan.

Terdorong hal-hal tersebut di
atas, maka cukup alasan untuk menga-
dakan penelitian dengan mengadakan
mengambil judul “Pengaruh Model
Numbered Head Together (NHT)
didukung Media Realia terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Masa-
lah yang Berkaitan dengan Pecahan
pada Siswa Kelas IV SDN Tanjung-
kalang V Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk”.

METODE
Dalam ini peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugi-

yono (2010:13) menjelaskan bahwa

“Disebut metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik”.
Pendekatan kuantitatif merupa-
kan penelitian yang berupa angka-
angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya yang kemu-
dian dianalisis menggunakan statistik.
Penelitan ini menggunakan tek-
nik eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang digunakan un-
tuk mencari pengaruh tertentu terha-
dap yang lain dalam kondisi yang di-
kendalikan. Desain yang digunakan
adalah“True Exsperimental Design”
dengan bentuk “Non Randomized
Control Group Pretest-Posttest De-
sign” jenis rancangan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Group Pretes | Ubahan | Postes
terikat
Eksperimen My X Y,
Kontrol Y3 - '

Gambar 1 Non Randomized Control
Group Pretest-Posttest Design
(Sukardi, 2013:106)

Keterangan:

Y1 : Pretest kelompok eksperimen

Ys : Pretest kelompok kontrol

X . Perlakuan dengan model NHT
didukung media realia

- . Perlakuan dengan model NHT
tanpa didukung media realia

Y, : Postes kelompok eksperimen

Y, : Postes kelompok kontrol
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Frekuensi

Dalam penelitian ini yang men-
jadi populasi adalah seluruh siswa
kelas IV SDN Tanjungkalang V Keca-
matan Ngronggot Kabupaten Nganjuk,
dengan sampel penelitian siswa kelas
IVA SDN Tanjungkalang V sebanyak
21 siswa dan kelas 1VB SDN Tanjung-
kalang V sebanyak 19 siswa.

Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian yaitu perangkat pembe-
lajaran dan soal tes uraian. Sebelum
dipakai sebagai intrumen penelitian
maka dilakukan uji validitas dan relia-
bilitas. Dari hasil uji validitas 15 butir
soal dinyatakan valid. sedangkan 10
butir soal dinyatakan tidak valid. Se-
hingga, 15 butir soal valid digunakan
untuk penelitian. Analisis data yang

digunakan adalah menggunakan uji t.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

15

10

I 1ali

0 - M Pretest

51 61 71 81 91-
- — — — 100
60 70 80 90

Nilai

M Postest

Gambar 2. Grafik Kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pecahan (Hasil Pretest dan
Postest Kelompok Eksperimen)

Berdasarkan gambar 2 menun-

jukkan bahwa kemampuan menyele-

saikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan menggunakan model pembe-
lajaran Numbered Head Together
(NHT) didukung media realia pada ke-
lompok eksperimen dapat dikatakan

meningkat dibandingkan pretest.

Nilai

51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Axis Title

™ Pretest ™ Postest

=
o N

Frekuensi

o N B O

Gambar 3. Grafik Kemampuan

Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan

Dengan Pecahan
(Hasil Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol)

Berdasarkan gambar 3 menun-
jukkan bahwa kemampuan menyele-
saikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan menggunakan model pembe-
lajaran Numbered Head Together
(NHT) tanpa di dukung media realia
pada kelompok kontrol dapat dikata-
kan meningkat dibandingkan pretest.

Sebelum melakukan uji t terle-
bih dahulu melakukan uji normalitas
dan homogenitas, adapun hasil pengu-

jian tersebut adalah sebagai berikut:

Rina Wati | 13.1.01.10.0464 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD [16]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Tabel 1. Uji Normalitas

Sig Keputusan
Pretest 0,200 Normal
Eksperimen
Posttest 0,200 Normal
Eksperimen
Pretest Kontrol | 0,200 Normal
Posttest Kontrol | 0,200 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa data-data tersebut
berdistribusi normal

Tabel 2. Uji Homogenitas

Tabel 3.Uji Hipotesis

Ujl thitung df Label P Ketut

Hipotesis 1% 5% asan

| 14,494 |20 | 2,074 | 1,717 |<0,01 | 93,33
%

1 8,319 |18 | 2,080 | 1,721 |<0,01 | 43,16
%

1] 6,796 |38 | 2,017 | 1,681 |<0,01 |86,57

> 72,74

Sig Keputusan

Pretest Eksperimen | 0,111 | Homogen

Posttest Eksperimen | 0,516 | Homogen

Pretest Kontrol 0,072 | Homogen

Posttest Kontrol 0,694 | Homogen

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa data-data tersebut
homogen.

Setelah mengetahui bahwa po-
pulasi berdistribusi normal dan homo-
gen, selanjutnya adalah melakukan uji
t yang hasilnya digunakan untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini.
Uji t yang digunakan ada dua macam
yaitu paired sample t-test untuk meng-
uji hipotesis 1 dan 2, berikutnya inde-
pendent sample t-test untuk menguji

hipotesis 3
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Berdasarkan hasil analisis data
pada uji hipotesis I, t-hitung sebesar
14,494 dengan t-tabel 1% yaitu 2,074
yang berarti t-hitung > t-tabel. Sedang-
kan pada t-tabel 5% vyaitu 1,717
dengan t-hitung sebesar 14,494 berarti
t-hitung > t-tabel, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan tingkat
ketuntasan klasikal 93,33%.

Pada uji hipotesis II, t-hitung
sebesar 8,319 dengan t-tabel 1% vyaitu
2,080 yang berarti t-hitung > t-tabel.
Sedangkan pada t-tabel 5% yaitu
1,721 dengan t-hitung sebesar 8,319
berarti t-hitung > t-tabel, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan
tingkat ketuntasan klasikal 43,16%.

Pada uji hipotesis Ill, t-hitung
sebesar 6,796 dengan t-tabel 1% vyaitu
2,017 yang berarti t-hitung > t-tabel.
Sedangkan pada t-tabel 5% yaitu
1,681 dengan t-hitung sebesar 6,796
berarti t-hitung > t-tabel, sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima.
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B. Kesimpulan kelas 1V SDN Tanjungkalang V

Berdasarkan hasil penelitian da- Kecamatan Ngronggot Kabupaten
pat disimpulkan bahwa: Nganjuk, dengan keunggulan pada

1. Penggunaan model pembelajaran penggunaan model Numbered Head

Numbered Head Together (NHT)
didukung media realia berpengaruh
sangat signifikan terhadap kemam-
puan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pecahan pada
siswa kelas IV SDN Tanjungkalang
V Kecamatan Ngronggot Kabupa-
ten Nganjuk dengan ketuntasan
klasikal 93,33%.

. Penggunaan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT)
tanpa didukung media realia ber-
pengaruh sangat signifikan terha-
dap kemampuan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pe-
cahan pada siswa kelas 1V SDN
Tanjungkalang V Kec. Ngronggot
Kab. Nganjuk dengan ketuntasan
klasikal 43,16%.

. Ada perbedaan pengaruh yang
sangat signifikan antara pengguna-
an model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) didukung
media realia dibanding dengan mo-
del pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) tanpa di dukung
media realia terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah yang ber-

kaitan dengan pecahan pada siswa

Together didukung media realia.

PENUTUP

Demikian karya tulis dengan
judul “Pengaruh Model Numbered
Head Together (NHT) didukung
Media Realia terhadap Kemampu-
an Menyelesaikan Masalah yang
Berkaitan dengan Pecahan pada
Siswa Kelas 1V SDN Tanjungka-
lang V Kec. Ngronggot Kabupaten
Nganjuk™ ini dibuat. Penulis me-
nyadari bahwa dalam penyusunan
karya tulis masih jauh dari kesem-
purnaan, untuk itu kritik dan saran
yang sifathya membangun sangat
diharapkan demi kesempurnaan

mendatang.
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